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                        ‌Utilization of Instagram @Seputar_pasuruan as an interactive communication medium and access to information for the people of Pasuruan
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Abstract. 
                    

                        ‌ The method used was descriptive qualitative with data collection techniques in the form of observation, documentation, and interviews with ten active followers of the 
@Seputar_pasuruan account. The results of the study show that this account is able to present information quickly and relevantly through its feed, story, and reels features. The diversity 
of cues can be seen from the combination of images, sounds, and text, while language variation, such as the use of Indonesian, Javanese, and trending terms, helps build closeness with 
the audience.From an individual source perspective, the account engages through comments, likes, and story reposts, though its response to comments shows room for improvement. 
Consequently, the @Seputar_pasuruan account is classified as “rich media” based on media richness theory, serving as an effective communication bridge between local events and 
residents.

                    

                        ‌acces to information, Pasuruan community.
I. Pendahuluan
Di era digital sekarang, media sosial telah menjelma sebagai salah satu sarana komunikasi yang paling penting dan efektif untuk penyebaran informasi. Instagram adalah platform social 
media yang paling terkenal, menawarkan berbagai fungsi yang memungkinkan interaksi antara pengguna dan transmisi informasi secara visual. Instagram sekarang sudah menjadi 
bagian penting dari rutinitas harian. Selain sebagai sarana komunikasi. Instagram menawarkan berbagai manfaat [1], pertama pengguna dapat dengan mudah memperoleh berbagai 
informasi, mulai dari beasiswa, lowongan kerja, hingga isu-isu terkini. Kedua, instagram memfasilitasi silaturahmi, memungkinkan komunikasi jarak jauh dengan teman, keluarga, atau 
kenalan baru. Ketiga, instagram membantu pembentukan komunitas berbasis minat yang sama, mempermudah koordinasi dan interaksi. Keempat, instgram efektif untuk branding, baik 
untuk perusahaan maupun personal branding. Kelima, Instagram adalah platform periklanan yang praktis untuk menjual produk atau layanan kapan saja, di mana saja. Dan terakhir, 
Instagram juga mendukung kegiatan sosial seperti kampanye penggalangan dana, yang dapat dengan cepat menjangkau khalayak luas. Instagram merupakan  salah satu platform sosial  
media paling terkenal di dunia dengan jutaan pengguna aktif di Indonesia setiap hari[2]. Khususnya di daerah Pasuruan, pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi interaktif 
semakin bertambah. Salah satu akun yang menonjol dalam hal ini yaitu @Seputar_pasuruan, yang berfungsi sebagai sumber informasi dan wadah interaksi bagi masyarakat Pasuruan. 
Pengguna media sosial di Indonesia menghabiskan waktu rata-rata 3 jam 18 menit per hari [3]. Berdasarkan data dari Napoleon Cat, hingga April 2023 terdapat 109,33 juta pengguna 
Instagram di Indonesia [4]. Jumlah ini meningkat sebesar 3,15% dibandingkan tahun sebelumnya [5]. Pada April 2022, jumlah pengguna Instagram di Indonesia mencapai sekitar 105,99 
juta orang. Angka tersebut sempat menurun pada rentang Juni 2022 hingga Januari 2023, sebelum kembali mengalami peningkatan sejak Februari 2023. Berdasarkan kelompok usia, 
pengguna terbanyak berasal dari rentang 18–24 tahun dengan persentase 38%, diikuti oleh kelompok usia 25–34 tahun sebesar 30,1%. Sementara itu, kelompok usia 35–44 tahun 
menyumbang 12,7% dari total pengguna, dan pengguna berusia 13–17 tahun sebesar 11,3%.Pengguna berusia 45-54 tahun tercatat sebesar 5%, sedangkan sisanya berasal dari 
kelompok usia 55 tahun ke atas[6].
Melimpahnya informasi di media sosial menuntut kita untuk mampu memilih dan memilah informasi yang dibutuhkan serta menentukan cara yang tepat untuk mendapatkannya. 
Perkembangan teknologi informasi dan internet memungkinkan para pengguna memperoleh akses terhadap informasi dari berbagai lokasi. Kondisi ini mendorong media untuk 
menyediakan informasi yang menyesuaikan kebutuhan dan minat pengguna. Informasi memiliki peran penting bagi pengguna sebagai sarana menambah pengetahuan, memenuhi 
kebutuhan informasi, serta meningkatkan keterampilan. [7]. Pada masa awal, penyebaran berita masih terbatas pada media cetak, namun saat ini telah berkembang dan disajikan dalam 
format digital [8]. Pada dasarnya, setiap individu memiliki preferensi yang beragam dalam memilih akun penyedia informasi di media sosial Instagram. [9]. Dengan demikian, aktivitas 
individu dalam membaca atau menggunakan Instagram bertujuan untuk mendapatkan kepuasan, dengan berbagai tujuan yang ingin dicapai. Jika seseorang merasa bahwa penggunaan 
media sosial Instagram dapat memenuhi kebutuhannya akan informasi, maka ia cenderung terus menggunakannya. 
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‌Sebaliknya, jika tidak terpenuhi, ia akan mencari media lain yang dianggap lebih sesuai untuk memenuhi kebutuhannya [10].
Sebelum adanya platform informasi seperti Instagram, masyarakat memperoleh informasi melalui berbagai  saluran konvensional, seperti media cetak, radio, dan interaksi secara 
langsung. Selain itu, interaksi langsung dalam acara sosial seperti pasar malam dan festival juga menjadi media pertukaran informasi, termasuk rekomendasi kuliner dan acara menarik.



                        ‌ Informasi yang disampaikan dari mulut ke mulut juga terbukti efektif karena mudah menyebar di kalangan keluarga dan teman.
Fenomena yang terjadi di masyarakat menunjukkan bahwa banyak individu maupun kelompok mulai beralih dari media tradisional ke media sosial untuk memperoleh informasi terkini. 
Peralihan tersebut terjadi karena Instagram menawarkan akses yang mudah, penyebaran informasi yang cepat, serta fitur interaksi langsung antara pengguna dan penyedia informasi. 
Akun @Seputar_pasuruan tidak hanya menyampaikan berita dan informasi lokal, tetapi juga menjadi ruang komunikasi bagi masyarakat untuk berbagi pandangan, pengalaman, serta 
aspirasi. Dengan demikian, Instagram berperan dalam membangun komunikasi yang lebih interaktif dan melibatkan partisipasi masyarakat secara aktif.

�

Gambar 1 Profil Instagram @Seputar_pasuruan
Akun Instagram @Seputar_pasuruan merupakan platform yang secara aktif menyajikan berbagai informasi dan berita terbaru seputar Pasuruan dan sekitarnya. Dengan jumlah pengikut 
sebanyak 172.000 orang, akun ini menjadi salah satu sumber penting bagi masyarakat yang ingin mengetahui perkembangan terkini di daerahnya. Hingga saat ini, akun ini telah 
membagikan lebih dari 6.696 postingan, yang menunjukkan bahwa akun ini secara konsisten menyajikan konten yang relevan dan menarik. Berdasarkan fenomena yang ditemukan dari 
hasil pra-survei, informasi yang disajikan di akun Instagram @Seputar_pasuruan dapat ditinjau dari aspek kesegaran, keragaman isyarat, variasi bahasa, serta sumber personal. Keempat 
aspek tersebut sejalan dengan konsep dalam teori kesempurnaan media, sehingga teori ini relevan digunakan sebagai landasan untuk merumuskan fokus penelitian
Pada tahun 1984, Richard L. Daft dan Robert H. Lengel memperkenalkan teori yang dikenal sebagai media richness theory atau teori kesempurnaan media. Teori kesempurnaan media 
menyatakan bahwasannya orang secara sadar memilih media komunikasi menurut “kesempurnaan” yang membentuk sifat media tersebut dan sejauh mana kesempurnaan tersebut 
cocok dengan peristiwa komunikasi [11]. Daft dan Lengel (1984) menyatakan bahwa setiap jenis media memiliki tingkat efektivitas yang berbeda dalam menyampaikan informasi secara 
jelas. Mereka mengklasifikasikan media menjadi “media kaya” dan “media miskin”. Kriteria utamanya terletak pada seberapa efektif media tersebut dapat mengurangi ambiguitas dalam 
komunikasi dan memperjelas makna. “Media kaya” tidak hanya secara efektif menyampaikan informasi tetapi juga memberikan umpan balik yang memfasilitasi komunikasi yang lebih 
efektif [12]. Di sisi lain, media “miskin" memiliki kemampuan terbatas dalam menyampaikan informasi dengan jelas, berpotensi menimbulkan kebingungan dan memerlukan upaya 
tambahan untuk digunakan secara efektif. Semakin kaya suatu media, semakin tinggi efektivitasnya dalam menyampaikan pesan. Menurut Trevino, Draf, ada empat kriteria untuk 
menilai kegunaan media: Kesegaran, Keragaman Isyarat, Variasi Bahasa dan Sumber personal [13].
1)Kesegaran: Media memiliki kemampuan untuk menyampaikan informasi secara rutin dan memungkinkan respons yang cepat. Respons tersebut menunjukkan bahwa pesan telah 
diterima dengan baik dan menjamin bahwa setiap kesalahan bisa segera diperbaiki.
2)Keragaman Isyarat: Hal ini berhubungan dengan kemampuan menyampaikan informasi secara efektif melalui gerakan tubuh, ucapan, dan intonasi suara. Kemampuan ini juga 
mencakup penggunaan komunikasi verbal maupun nonverbal yang disampaikan lewat media audio maupun visual.
3)Variasi Bahasa: Kemampuan menguasai kosakata yang beragam memudahkan seseorang untuk menyampaikan ide dan konsep dengan lebih jelas. Selain itu, variasi makna, termasuk 
lewat angka maupun bahasa daerah, juga menjadi indikator kemampuan berbahasa yang dimiliki.
4)Sumber personal: Berfokus pada kemampuan dalam mengungkapkan perasaan dan emosi, di mana setiap media memiliki tingkat keterlibatan personal yang berbeda. Terutama ketika 
media berhasil menggabungkan perasaan dan emosi, pesan akan disampaikan dengan lebih efektif.
Dengan itu, keempat kriteria ini dugunakan dalam menganalisis ataupun menilai bagaimana Instagram @Seputar_pasuruan sebagai media komunikasi interaktif dan akses informasi bagi 
Masyarakat Pasuruan
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan akun Instagram @Seputar_pasuruan sebagai media komunikasi interaktif dan akses informasi bagi masyarakat 
Pasuruan. Keunggulan penelitian ini terletak pada pemilihan topik yang belum banyak dijamah dalam kajian akademik, yaitu pemanfaatan akun Instagram @Seputar_pasuruan sebagai 
media komunikasi interaktif dan akses informasi bagi masyarakat Pasuruan. Hingga saat ini, belum ditemukan penelitian yang secara khusus menganalisis peran akun tersebut dalam 
konteks komunikasi publik lokal. Dengan menggunakan teori kesempurnaan media dari Daft dan Lengel, penelitian ini tidak hanya menawarkan perspektif teoritis yang kuat, tetapi juga 
memberikan kontribusi baru terhadap pengembangan literatur mengenai efektivitas media sosial berbasis komunitas dalam menyampaikan informasi yang kaya dan relevan bagi 
masyarakat
Penelitian ini disusun berdasarkan referensi dari empat penelitian sebelumnya dengan topik penelitian yang serupa. Beberapa referensi dari penelitian terdahulu diperlukan untuk 
memperkuat data dan membedakan laporan ini dengan penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh [14] bertujuan untuk mengungkap cara pemerintah kota Semarang 
memanfaatkan Instagram sebagai sarana komunikasi dan penyampaian informasi. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwasannya Instagram Pemerintah Kota Semarang cukup 
berhasil dalam menyebarkan informasi, meskipun masih terdapat tantangan dalam merespons keluhan masyarakat. Kedua,penelitian yang dilakukan oleh [15], penelitian ini 
menganalisis penggunaan akun Instagram @kerisdigdayatelkom sebagai sarana komunikasi dan penyebaran informasi oleh Telkom Regional IV. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Instagram @kerisdigdayatelkom telah dimanfaatkan dengan baik dalam menyebarkan informasi secara berkala. Instagram Stories digunakan sebagai media penyampaian informasi 
harian, sementara Feeds Instagram dimanfaatkan untuk konten yang lebih permanen dan mendalam. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Instagram 
@kerisdigdayatelkom telah dimanfaatkan secara efektif sebagai media komunikasi dan informasi Telkom Regional IV sesuai dengan Media Richness Theory. Namun, masih diperlukan 
pengembangan lebih lanjut dalam kualitas dan kuantitas konten agar informasi yang disampaikan semakin menarik dan bermanfaat bagi karyawan. Ketiga, penelitian yang dilakukan 
oleh [16], studi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Instagram sebagai media informasi dan komunikasi di pemerintah kabupaten Bogor dilakukan dengan melakukan riset terlebih 
dahulu untuk mendapatkan konten yang bagus kemudian dibuatlah konten sekreatif dan semenarik mungkin dan menyebarkannya menggunakan media Instagram. Proses yang 
dilakukan oleh Humas Pemkab Bogor dengan melakukan pencarian informasi, perencanaan konten, mengkomunikasikan informasi serta evaluasi dari kegiatan sesuai dengan 
menggunakan aspek dan proses manajemen Public Relations menurut Dominick. Keempat, penelitian yang dilakukan oleh [17],penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 
pemanfaatan Instagram, khususnya akun @vespasoy, sebagai sarana penyebaran informasi mengenai sparepart Vespa klasik, serta untuk mengetahui perubahan persepsi pengikut 
setelah mengakses konten dari akun tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, konten yang dibagikan oleh akun @vespasoy seputar Vespa klasik beserta suku cadangnya berhasil menarik 
perhatian audiens. Konten tersebut tidak hanya mendorong pengguna untuk mengikuti akun, tetapi juga menumbuhkan ketertarikan untuk membeli serta memunculkan respons positif 
terhadap unggahan yang muncul di feed.
Penelitian ini merumuskan masalah seputar bagaimana akun Instagram @Seputar_pasuruan digunakan sebagai media komunikasi interaktif bagi masyarakat Pasuruan. Penelitian ini 
menganalisis bagaimana fitur-fitur interaktif yang terdapat pada akun Instagram @Seputar_pasuruan memengaruhi efektivitas komunikasi dan penyebaran informasi di kalangan warga 
Pasuruan. Dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih rinci tentang bagaimana Instagram digunakan sebagai media 
komunikasi interaktif dan alat akses informasi bagi warga Pasuruan.
II. Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan tipe penelitian deskriptif. Penelitian dengan tipe deskriptif dipergunakan untuk menggambarkan temuan penelitian yang 
ada tanpa mengeksploitasi data yang diteliti dengan melakukan wawancara langsung [18]. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara 
dengan informan secara langsung online. Wawancara online dilakukan dengan alasan jarak partisipan yang jauh sehingga tidak memungkinkan untuk bertemu langsung dengan 
informan. Pada penelitian ini, pemilihan informan dilakukan oleh peneliti menggunakan Teknik purposive sampling adalah metode pemilihan sampel yang didasarkan pada kriteria 
tertentu [19]. Subjek yang memenuhi kriteria tersebut dapat dijadikan informan dalam wawancara penelitian ini. Informan dalam penelitian ini ada sepuluh orang pengikut akun 
Instagram @Seputar_pasuruan, menyukai postingan dan berinteraksi melalui komentar pada akun @Seputar_pasuruan.
Sumber data pada 
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                        ‌ berupa hasil wawancara dengan informan, observasi dan dokumentasi unggahan dari akun @Seputar_pasuruan. Data sekunder dalam penelitian ini menggunakan 
literatur, buku, jurnal dan penelitian terdahulu, dan internet. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini ini Adalah teknik analisis data dari Miles dan Huberman, yang 
meliputi  tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Dalam mencari informan untuk penelitian ini, langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi target informan. Informan yang dibutuhkan adalah pengguna Instagram yang 
mengikuti akun @Seputar_pasuruan, memberikan suka pada postingan, serta berinteraksi melalui komentar. Setelah itu, dilakukan pengumpulan data awal dengan memantau aktivitas 
di akun @Seputar_pasuruan untuk mengidentifikasi pengguna yang aktif berinteraksi, baik melalui suka maupun komentar. Langkah berikutnya adalah wawancara kepada calon 
responden. Pendekatan ini dilakukan dengan menghubungi mereka melalui fitur direct message (DM) Instagram untuk menjelaskan tujuan penelitian serta mengajak mereka 
berpartisipasi.
III. Hasil dan Pembahasan
Para informan memilih Instagram sebagai media sosial utama. Keputusan ini didasarkan pada berbagai faktor, seperti fitur Instagram yang beragam serta tampilan audio-visual dan 
video pendek yang menarik, sehingga menjadikannya sumber informasi utama dibandingkan platform lain. Akun Instagram @Seputar_pasuruan menjadi sumber informasi utama bagi 
para informan karena kontennya yang mudah dipahami, informatif, dan aktual. Selain itu, akun ini juga aktif berinteraksi dengan para pengikutnya, yang semakin meningkatkan daya 

‌penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer



tariknya sebagai sumber informasi.
Selain itu, video yang diunggah oleh Instagram @Seputar_pasuruan, terutama di Reels, sangat menarik bagi para informan karena selalu menghadirkan konten terbaru. Informasi yang 
dibagikan pun beragam, mulai dari berita, rekomendasi kuliner, hingga tempat baru di Pasuruan, semuanya tersedia di halaman Instagram @Seputar_pasuruan. Penyampaian informasi 
yang sederhana memudahkan para pengikut dalam memahami kontennya. Selain itu, selain cara penyampaian yang mudah dipahami, Akun Instagram @Seputar_pasuruan 
memanfaatkan berbagai fitur Instagram secara optimal dan menunjukkan kemampuan beradaptasi dengan baik terhadap fitur-fitur terbaru yang tersedia. Gaya Bahasa yang digunakan 
Instagram @Seputar_pasuruan dalam menyampaikan informasi adalah Bahasa Indonesia dan Bahasa jawa yang sering digunakan oleh warga Pasuruan. Hal itu juga yang membuat 
informasi dapat diterima baik oleh pengikut akun Instagram @Seputar_pasuruan karena penggunaan Bahasa yang mudah di pahami. Jika Instagram @Seputar_pasuruan dianalisis 
berdasarkan Media Richness Theory, terdapat empat faktor utama yang menentukan tingkat kekayaan suatu media, yaitu:
Kesegaran informasi dalam penyebaran konten di Instagram @Seputar_pasuruan (Immediacy)
Instagram @Seputar_pasuruan konsisten dalam mengunggah konten informasinya dengan cepat dan selalu up to date. Kecepatan dalam menyajikan informasi menjadi faktor krusial 
dalam proses penyebaran informasi. Dalam penelitian ini, kesegaran informasi yang disampaikan oleh Instagram @Seputar_pasuruan dianalisis menggunakan Teori Kekayaan Media 
(Media Richness Theory) dengan elemen kesegaran (Immediacy). Menurut Draft dan Langel, “kesegaran” mengacu pada kemampuan media dalam menyediakan informasi secara berkala 
serta 
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                        ‌ dunia media dan komunikasi, karena keterlambatan dalam penyampaian informasi dapat membuat isu-isu penting menjadi kurang relevan.Peneliti menemukan bahwa 
Instagram @Seputar_pasuruan merupakan salah satu akun yang menyajikan informasi berita singkat dengan cepat, namun tetap aktual dan relevan. Akun ini selalu mengunggah 
kontennya dalam waktu singkat setelah suatu peristiwa diberitakan. Dalam penyebaran informasinya, akun ini memanfaatkan tiga fitur utama Instagram, yaitu Instagram Story, 
Instagram Feed, dan Instagram Reels. Ketiga fitur tersebut digunakan untuk memastikan bahwa pengikutnya dapat menerima informasi dengan cepat dan efisien.

�
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�

Gambar 2 Konten feed, story dan reels Instagram @Seputar_pasuruan
Gambar dua menunjukkan tiga fitur Instagram yang dimanfaatkan oleh akun @Seputar_pasuruan untuk menyebarkan informasi secara cepat dan akurat. Terlihat bahwa jumlah 
penonton pada reels akun tersebut cukup konsisten. Konsistensi ini dipengaruhi oleh kebiasaan @Seputar_pasuruan yang rutin mengunggah konten-konten informatif mengenai 
peristiwa terkini dengan respons waktu yang cepat dan tepat. Hal ini menjadikan kontennya relevan dan bernilai, sehingga mampu memenuhi kebutuhan informasi para pengikutnya 
terkait isu-isu yang sedang hangat dibicarakan. Dengan menyampaikan kabar yang sesuai dengan perkembangan terkini kepada para pengikutnya, akun Seputar Pasuruan menjadi salah 
satu sumber informasi yang banyak dipilih oleh masyarakat Pasuruan. Akun ini dikenal karena penyampaian informasinya yang singkat namun tetap menarik. Peneliti juga mencatat 
bahwa Instagram @Seputar_Pasuruan secara sigap mempublikasikan postingan sesaat setelah sebuah peristiwa terjadi. Untuk memastikan konten dapat dibagikan secara tepat waktu, 
terutama dalam situasi darurat atau kejadian mendadak, akun ini senantiasa mengikuti perkembangan isu-isu yang sedang hangat diperbincangkan.
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Gambar 3 Suka, komen dan bagikan pada konten Instagram @Seputar_pasuruan
Gambar tiga menampilkan tiga fitur lain yang digunakan oleh akun @Seputar_pasuruan dalam mengamati interaksi dan feedback dari followers. Dalam salah satu unggahan di feed, 
akun ini menerima 4.000 suka, 196 komentar, dan 631 kali dibagikan. Sementara itu, pada unggahan di Reels, Instagram @Seputar_pasuruan memperoleh lebih dari 7.000 suka, 132 
komentar, dan 531 kali dibagikan.. Temuan tersebut selaras dengan aspek kesegaran dalam Teori Kekayaan Media yang menekankan kemampuan media dalam menyampaikan 
informasi secara berkelanjutan serta menyediakan umpan balik dengan cepat. Kecepatan penyampaian informasi menjadi hal penting dalam proses komunikasi, karena keterlambatan 
dapat menyebabkan isu penting kehilangan relevansinya. Dua pengikut aktif, Dina dan Luluk, juga menilai bahwa Instagram @Seputar_pasuruan cukup cepat dalam membagikan 
informasi terbaru. Mereka menganggap akun ini selalu menghadirkan berita terkini, sehingga dengan cepatnya penyebaran informasi, mereka tidak merasa ketinggalan.
“Instagram @Seputar_pasuruan selalu update,jadi aku selaku netizen ga merasa ketinggalan berita yang sedang terjadi di Pasuruan. Gaya Bahasa mudah dipahami karena menggunakan 
Bahasa Indonesia dan penggunaan Bahasa jawa serta istilah – istilah pasuruan”. (Hasil wawancara dengan Luluk pada tanggal 14/03/2025 pukul 15. 18 WIB).
“Menurut aku, dalam Instagram @Seputar_pasuruan bagus dalam penyampaian informasi.” (Hasil wawancara dengan Dina pada tanggal 13/03/2025 pukul 19.40 WIB).
Cepatnya pemberitaan informasi pada akun @Seputar_pasuruan berdampak pada interaksi dengan pengikut mereka dalam like,komen dan bagikan. Dari interaksi tersebut terciptanya 
kepercayaan dari pengikut Instagram @Seputar_pasuruan melalui konten – konten mnejadi efektif karena dapat diterima baik oleh pengikutnya.
“biasanya aku like, komen. Terus kadang lumayan informatif aku bagikan ke temenku.” (Hasil wawancara dengan Luluk)
Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan dalam wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa informasi yang disajikan oleh akun @Seputar_pasuruan diterima dengan baik oleh 
para pengikutnya. Hal ini terlihat dari respons yang mereka berikan.  Interaksi yang terjadi menunjukkan bahwa pengikut akun tersebut tidak hanya menyerap informasi yang diberikan, 
tetapi juga merasa terdorong untuk memberikan umpan balik sebagai bentuk partisipasi aktif dalam diskusi yang berkembang di platform tersebut.
Peran Keragaman Isyarat dalam Interaksi Pengguna (Multiple Cues)
Keragaman isyarat dalam Instagram @Seputar_pasuruan diteliti menggunakan teori kesempurnaan media dengan elemen keragaman isyarat. Keragaman isyarat mengacu pada 
kemampuan dalam menyampaikan pesan melalui berbagai cara, seperti gerak tubuh, ucapan, suara, dan intonasi, serta pemanfaatan berbagai simbol, baik verbal maupun non-verbal, 
dalam bentuk audio atau visual.
Pada setiap postingan pada akun Instagram @Seputar_pasuruan memiliki visual yang sederhana namun tetap menarik, yang Dimana ada gambar atau reels yang relevan dan berisikan 
informasi yang disampaikan serta penambahan logo Seputar pasuruan. Selain itu,dalam postingan @Seputar_pasuruan juga mengandalkan audio yang relevan dengan postingan 
tersebut. Selain memberikan informasi juga memberikan hiburan kepada pengikut. Hal ini diperkuat dengan pendapat dari pengikut Instagram @Seputar_pasuruan pada saat 
wawancara.
“Visual konten dalam postingan @Seputar_pasuruan sederhana, ga ngebuat aku pusing mengenai konten yang dibuat. (Wawancara dengan dina).
“Di Instagram @Seputar_pasuruan setiap postingan selalu ditambahkan audio yang relate dengan postingan,jadi kita yang membaca ikut terbawa suasana”. (wawancara dengan julian 
pada tanggal 14/03/ 2024 pukul 18. 46 WIB).
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Gambar 4 Penggunaan audio yang sesuai dengan postingan
Gambar empat merupakan salah satu contoh unggahan Instagram @Seputar_pasuruan yang menggunakan audio yang relevan dengan kontennya. Peneliti menemukan bahwa 
pemilihan audio dalam unggahan tersebut disesuaikan dengan informasi yang disampaikan. Jika unggahan berisi kebahagiaan atau pencapaian, maka audio yang digunakan bernuansa 
ceria. Sebaliknya, jika informasi yang dibagikan berkaitan dengan kesedihan, maka audio yang dipilih juga memiliki nuansa kesedihan.
Elemen visual yang digunakan oleh akun Instagram @Seputar_pasuruan berperan dalam membantu pengikut memahami informasi sekaligus memperkuat citra akun. Penggunaan 
gambar, font, desain, dan audio mampu menarik perhatian serta memudahkan penyampaian pesan. Selain itu, audio yang disesuaikan dengan isi konten juga dapat membangun 
suasana emosional dalam informasi yang disampaikan.

C.   Variasi Bahasa Konten Instagram @Seputar_pasuruan (Language Variety)

‌memungkinkan umpan balik dengan cepat. Kriteria ini sangat penting dalam



Variasi Bahasa adalah Kemampuan menggunakan berbagai kata untuk memperjelas pemahaman ditunjukkan melalui beragam cara menyampaikan ide dan konsep menggunakan 
simbol-simbol bahasa. Hal ini juga tercermin dalam beragam makna yang dapat disampaikan melalui simbol-simbol tersebut, seperti angka atau pemakaian bahasa asli. Akun Instagram 
@Seputar_pasuruan menggunakan beragam gaya bahasa guna menjangkau berbagai segmen audiens, termasuk generasi milenial dan generasi Z yang memiliki kecenderungan bahasa 
yang berbeda-beda. Variasi bahasa yang digunakan dalam akun tersebut dianalisis oleh peneliti melalui pendekatan teori kesempurnaan media, khususnya pada aspek keberagaman 
bahasa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun ini memanfaatkan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa, serta sesekali menambahkan bahasa gaul dalam penulisan caption. 
Penggunaan variasi bahasa ini memungkinkan pengikut maupun pengguna Instagram lainnya memahami informasi atau konten yang disampaikan dengan lebih mudah.
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Gambar 5 Konten Instagram @Seputar_pasuruan menggunakan Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa dan penggunaan istilah kekinian pada caption
Gambar lima diatas merupakan contoh penggunan Bahasa Indonesia, Bahasa jawa dan istilah kekinian pada postingan @Seputar_pasuruan. Ketiganya sangat familiar bagi pengguna 
Instagram sehingga memudahkan pengikut untuk memahami isi dari informasi yang diposting. Pada gambar diatas urutan ketiga, terdapat kata “ojol” pada caption yang artinya “ojek 
online” yang merupakan salah contoh istilah kekinian. Peneliti juga menemukan kata “rek” pada feed ataupun reels @Seputar_pasuruan. Penggunaan kata "rek" dalam postingan 
Instagram seputar Pasuruan, terutama di kalangan masyarakat Jawa Timur, merupakan bentuk bahasa sehari-hari yang akrab digunakan dalam percakapan. Kata "rek" sendiri yang 
berarti "pemuda" atau "kawan" dalam bahasa Jawa, dan sering digunakan untuk menyapa teman atau orang yang dianggap dekat, memberikan nuansa keakraban. Selain itu, akun 
Instagram @Seputar_pasuruan juga memanfaatkan bahasa nonverbal dalam bentuk emoji pada caption, yang disesuaikan dengan konten informasi yang disampaikan. Penggunaan 
emoji umumnya diterapkan ketika unggahan bersifat nonformal. Menurut dua pengikut akun tersebut, Lia dan Aura, variasi bahasa yang digunakan oleh @Seputar_pasuruan sudah 
cukup efektif dan sesuai.
“Penggunaan dua Bahasa, Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa yang mudah di tangkap oleh audiens. (Wawancara dengan Lia pada tanggal 18/03/2024 pukul 21. 22 WIB).
“Penggunaan Bahasa Jawa, khususnya penggunaan Bahasa sehari hari warga pasuruan membuat informasi mudah dipahami. selain itu, penggunaan istilah pasuruan juga menjadi ciri 
khas. (Wawancara dengan Aura pada tanggal 18/03/2024 pukul 19.36 WIB)
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman pengikut, tetapi juga memperkuat citra bahwa Instagram @Seputar_pasuruan merupakan sumber informasi yang selalu terkini. 
Selain itu, pengguna di luar pengikut akun ini juga dapat dengan mudah memahami informasi yang disampaikan berkat penggunaan variasi bahasa. Dengan demikian, para pengikut 
merasa lebih betah dan terdorong untuk terus berinteraksi serta mengikuti berbagai konten yang ditampilkan. Secara umum, pemanfaatan istilah khas daerah Pasuruan juga menjadi 
salah satu strategi yang efektif digunakan oleh @Seputar_pasuruan dalam mempererat kedekatan dengan audiensnya.
D.   Sumber Personal Instagram @Seputar_pasuruan (Personal Source)
Berfokus pada keahlian untuk mengekspresikan perasaan dan emosi. Setiap media memiliki tingkat perhatian pribadi yang beda. Terutama etika media berhasil menggabungkan 
perasaan dan emosi, pesan akan disampaikan dengan lebih efektif. Sumber personal yang digunakan oleh akun Instagram @Seputar_pasuruan dianalisis melalui teori kesempurnaan 
media, khususnya pada elemen sumber personal. 
                    

                        ‌ Elemen – elemen tersebut membantu @Seputar_pasuruan untuk lebih efektif dalam penyampian perasaan dan emosi kepada pengguna. Untuk membangun hubungan 
dengan pengikut, akun instagram @Seputar_pasuruan terkadang dengan membalas komentar untuk merespons pendapat atau pertanyaan, me-repost story dari pengguna sebagai 
bentuk apresiasi dan keterlibatan, serta sesekali mengunggah threads di feed yang berisi pertanyaan guna mendorong diskusi dan partisipasi aktif dari audiens.
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Gambar 6 Bentuk Interaktif pada Instagram @Seputar_pasuruan
“Interaksi akun @Seputar_pasuruan dengan pengikut biasanya melalui menyukai komentar terus membalasa komentar”. (Wawancara dengan Aura pada tanggal 18/03/2024 pukul 19. 
                    

                        ‌“kadang Instagram @Seputar_pasuruan ngebales komentar ya walalaupun ga semua di bales terus juga repost story”
                    

                        ‌ (Wawancara dengan Silva pada tanggal 22/03/2024 pukul 07. 36 WIB).
Namun, dalam aspek interaktif, terutama dalam menanggapi komentar dari audiens, akun @Seputar_pasuruan masih belum konsisten. Beberapa komentar audiens tidak ditanggapi, 
yang dapat mengurangi tingkat keterlibatan dan kedekatan dengan pengikut. Oleh karena itu, diperlukan respons yang lebih aktif di kolom komentar agar audiens merasa dihargai dan 
terhubung dengan akun, sehingga dapat meningkatkan loyalitas serta partisipasi dalam diskusi.
V. Simpulan
Akun @Seputar_pasuruan memiliki keunggulan dalam menyampaikan informasi yang cepat, akurat, dan menarik melalui fitur Instagram Stories, Feed, dan Reels. Kecepatan serta 
ketepatan penyajian berita menjadikan akun ini sebagai sumber informasi yang relevan bagi masyarakat. Berdasarkan Media Richness Theory, akun @Seputar_pasuruan telah memenuhi 
empat indikator sebagai media yang kaya. Kesegaran informasi terlihat dari unggahan yang dilakukan segera setelah peristiwa terjadi. Keragaman isyarat dapat dilihat dari penggunaan 
elemen visual, audio, dan teks yang memudahkan audiens dalam menangkap informasi yang disampaikan. Variasi bahasa, mulai dari Bahasa Indonesia, Bahasa Jawa, hingga istilah yang 
sedang populer, digunakan untuk membangun kedekatan dengan pengikut. Dari sisi personal, interaksi dilakukan melalui fitur like, komentar, dan repost story, meskipun respons 
terhadap komentar pengikut masih belum optimal. Berdasarkan terpenuhinya indikator kesegeraan umpan balik, keragaman isyarat, variasi bahasa, dan fokus personal, akun 
@Seputar_pasuruan dapat dikategorikan sebagai media yang kaya dan berperan sebagai penghubung antara peristiwa lokal dengan masyarakat. Akun ini juga dimanfaatkan oleh 
masyarakat Pasuruan sebagai sumber informasi berbagai konten terkini, seperti berita, promosi, dan hiburan.
Akun Instagram @Seputar_pasuruan perlu meningkatkan keterlibatan dalam membalas komentar pengikut agar hubungan dan interaksi dengan audiens dapat terbangun secara lebih 
optimal. Respons terhadap berbagai bentuk komentar, seperti pertanyaan, opini, maupun ucapan terima kasih, dapat menumbuhkan rasa dihargai pada pengikut dan mendorong 
mereka untuk terus aktif berinteraksi. Selain itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan efektivitas akun ini dengan platform media sosial lain, seperti Facebook, 
Twitter, dan TikTok, dalam menyampaikan informasi kepada masyarakat.                                
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